
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari skema pembagian untung-rugi dan dengan metode pengklasteran c-means
kabur diperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut.

1. Dari simulasi skema pembagian untung-rugi diperoleh yang telah dilakukan, bahwa tingkat
pengembalian harian pemberi pinjaman minimum sehingga investasi tidak tergerus inflasi
ternyata melebihi tingkat hasil pengembalian Bank Indonesia. Rata-rata tingkat hasil harian
yang diterima oleh pedagang juga melebihi rata-rata tingkat hasil harian yang diterima oleh
pedagang jika menggunakan suku bunga bank konvensional. Hasil-hasil tersebut menun-
jukkan bahwa skema pembagian untung rugi menguntungkan pemberi pinjaman dan tidak
memberatkan pedagang.

2. Analisis lebih lanjut dengan menggunakan metode c-means kabur menghasilkan informasi-
informasi statistis untuk setiap level keuntungan rendah, sedang, dan tinggi. Pada level
keuntungan rendah, pedagang diekspektasikan tetap memperoleh keuntungan harian yang
cukup untuk membayar angsuran harian yang harus dibayarkan, dan tetap memperoleh
keuntungan. Di sisi lain, pemberi pinjaman juga mendapatkan pembagian keuntungan yang
cukup. Pada level keuntungan sedang, pedagang diekspektasikan dapat selalu membayarkan
angsurannya dan memperoleh keuntungan yang cukup besar. Di sisi lain, pemberi pinjaman
juga mendapatkan pembagian keuntungan yang cukup besar. Pada level keuntungan tinggi,
pedagang diharapkan selalu dapat membayar keuntungan harian, dan pedagang serta pemberi
pinjaman sudah pasti mendapatkan keuntungan yang besar.

5.2 Saran

Berikut saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut dari penelitian yang telah dilakukan dalam
skripsi ini.

1. Pada skripsi ini digunakan data berukuran 180. Penelitian serupa dapat dilakukan dengan
menggunakan data yang lebih besar, atau data dengan distribusi yang berbeda.

2. Ditentukan nilai porsi pembagian yang optimal dalam skema pembagian untung-rugi, yang
dengan tidak memberatkan peminjam tetapi menguntungkan bagi pemberi pinjaman.
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3. Dalam skripsi ini, model pembagian untung-rugi yang dipakai masih menggunakan kuantitas-
kuantitas berupa bilangan-bilangan biasa. Sebagai pengembangan, dapat dikonstruksi dan
dipakai model pembagian untung-rugi yang menggunakan kuantitas-kuantitas berupa bilangan-
bilangan kabur.

4. Fungsi-fungsi kepadatan peluang yang diperoleh sebagai hasil dari skripsi ini dapat diban-
dingkan dengan histogram-histogram dari data sebenarnya.

5. Pada metode fuzzy c-means, dapat digunakan nilai derajat kekaburan lainnya [17], dan hasil
pengklasteran yang diperoleh dapat dibandingkan dengan hasil pengklasteran pada skripsi ini.
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